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ABSTRACT

DIFFERENCE OF STUDENT’S COGNITIVE LEARNING OUTCOMES
AND CRITICAL THINKING ABILITY WITH GUIDED AND FREE

INQUIRY LEARNING USING “TALULAR” IN PHYSICS AT SUGAR
GROUP HIGH SCHOOL

By

ARIF NURCAHYA

Cognitive learning outcome and critical thinking ability could be measured after
learning process. In inquiry, students solved problem by making hypothesis,
designing and conducting experiment, collecting and analyzing data up to making
conclusion, until finding a concept. TALULAR (Teaching and Learning Using
Locally Available Resources) is used as media and learning resource that can be
designed from environment. The aim of this research is to discuss the difference
of cognitive learning outcome and critical thinking ability with guided and free
inquiry learning using TALULAR.

Quasi Experiment method is used in four experiment classes, and got result that
improvement of cognitive learning outcomes and critical thinking ability raised in
every class by analysis of paired simple t-test. From average N-gain each class,
the result got cognitive learning outcome categorized as medium level, between
0.402 to 0.519. For improvement of critical thinking ability, is categorized as
medium level by indicators of giving simple explanation (MPS), giving further
explanation (MPLL), applying strategy and technique (MST).

From this research, there is difference in improvement of cognitive learning
outcomes when student learnt by guided inquiry and free inquiry without
TALULAR, and with TALULAR. But in this research, there is no difference
between improvement of critical thinking ability in guided inquiry and free
inquiry with using TALULAR and without TALULAR.

Keywords: cognitive learning outcomes, critical thinking, guided inquiry, free
inquiry, TALULAR.



ABSTRAK

PERBEDAAN HASIL BELAJAR KOGNITIF DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS   SISWA DENGAN PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
DAN INKUIRI BEBAS MENGGUNAKAN “TALULAR” PADA MATA

PELAJARAN FISIKA DI SMA SUGAR GROUP

Oleh

ARIF NURCAHYA

Hasil belajar kognitif dan kemampuan berpikir kritis siswa dapat diukur dari hasil
setelah proses pembelajaran dilakukan. Dalam inkuiri, siswa memecahkan
masalah melalui tahapan merumuskan hipotesis, merencanakan eksperimen,
melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik
kesimpulan hingga menemukan suatu konsep. TALULAR (Teaching and
Learning Using Locally Available Resources) digunakan sebagai media dan
sumber belajar yang dapat disusun dari ketersediaan di lingkungannya. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui perbedaan hasil belajar dan kemampuan berpikir
kritis siswa yang menggunakan inkuiri bebas, inkuiri terbimbing serta dengan
penggunaan TALULAR.

Metode Quasi Experiment dalam penelitian dengan empat kelas eksperimen ini,
didapatkan semua kelas mengalami peningkatan hasil belajar kognitif dan
kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan analisis uji paired simple t-test.
Dari rata-rata N-gain masing-masing kelas didapatkan bahwa hasil belajar kognitif
seluruh kelas tergolong kategori sedang yaitu antara 0,402 sampai 0,519. Untuk
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa tergolong kategori sedang antara
0,479 hingga 0,622 pada indikator memberikan penjelasan sederhana (MPS),
memberikan penjelasan lebih lanjut (MPLL), serta menerapkan strategi dan taktik
(MST).

Dari penelitian ini, ada perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada
pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas ketika siswa belajar tanpa
menggunakan TALULAR dan menggunakan TALULAR. Namun inkuiri
terbimbing dan inkuiri bebas dengan TALULAR belum bisa memberikan
perbedaan pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: Hasil belajar kognitif, berpikir kritis, inkuiri terbimbing, inkuiri
bebas, TALULAR.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 menjelaskan tentang kurikulum 2013 yang

menuntut perubahan pola pikir guru dalam merancang dan mengelola proses

pembelajaran berdasarkan pada pembelajaran saintifik di tingkat SMA. Siswa

difasilitasi untuk mengamati, menanya, mengolah data, menyajikan data,

menyimpulkan, dan mencipta. Pendidikan mengutamakan keseimbangan antara

kemampuan akademis, teknis dan pembentukan sikap (hard skill dan soft skill)).

Sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan

keterampilan, di mana ranah kompetensi tersebut memiliki tingkatan pencapaian

yang berbeda. Ranah sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima, menjalankan,

menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. Ranah pengetahuan diperoleh

melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,

mengevaluasi, mencipta”. Ranah keterampilan diperoleh melalui aktivitas

“mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. Untuk

memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), perlu diterapkan pembelajaran berbasis

penyingkapan/penelitian, dengan pilihan discovery atau inquiry learning

sebagaimana tercantum dalam Permendikbud Nomor 103 dan 104 Tahun 2014

tentang Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran dan Penilaian.
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Penggunaan inkuiri dalam konteks pendidikan sains diterapkan sebagai instruksi

yang berpusat pada siswa. Hal ini telah diterima luas sebagai pendekatan

konstruktivisme untuk pembelajaran yang efektif dan bermakna. Menurut Chew

(2011 : 2), pembelajaran berbasis inkuiri dalam sains dapat membangun

pengetahuan (construct knowledge) serta sikap investigatif dan reflektif dengan

teknik empiris sebagai seorang saintis. Metode inkuiri bebas dan inkuiri terbimbing

terkait dengan aktivitas mencari pengetahuan atau pemahaman untuk membuat

siswa terpuaskan rasa ingin tahunya, sehingga siswa akan menjadi pemikir kreatif

yang mampu menyusun konsep dari pengetahuan yang dimilikinya.

Inkuiri merupakan proses siswa memecahkan masalah dengan melakukan

eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, dan menarik kesimpulan.

Sehingga dalam pembelajaran sains berbasis inkuiri, siswa terlibat secara mental

dan fisik dengan berperilaku sebagai seorang saintis. Menurut Rustaman (2005 :

13), tiga hal pokok dalam inkuiri adalah, pertama siswa menjadi pelajar aktif yang

mengembangkan sendiri pemahamannya sesuai pengetahuan ilmiah. Kedua, tugas

guru menjadi kompleks untuk mengakomodasi perbedaan siswa secara individual

dan memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Ketiga, sains disajikan bukan

hanya sebagai bentuk standarisasi dogmatis, melainkan sajian dalam kombinasi

beberapa pakar ilmiah. Siswa akan bekerja secra ilmiah menyusun pemahaman

pengetahuan, mengembangkan sikap kritis, logis, berpikir tingkat tinggi, sistematis,

disiplin, objektif, terbuka dengan jujur dan kooperatif.

Sejalan dengan hal ini, telah dikembangkan model pengembangan dan pemilihan

media pembelajaran yang diberi nama ”TALULAR”(Teaching And Learning Using
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Locally Available Resources). TALULAR bermakna “mengajar dan belajar dengan

menggunakan sumber-sumber belajar lokal yang tersedia”. TALULAR ini

dikembangkan oleh seorang pendidik berkebangsaan Inggris bernama Andy Bayers

yang berdomisili di Zambia, Afrika Selatan. Association for Educational

Communication and Technology (AECT), mendefinisikan sumber belajar (learning

resource) adalah segala sesuatu berupa pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan

lingkungan yang digunakan baik secara terpisah maupun dikombinasikan untuk

memfasilitasi kegiatan belajar siswa. TALULAR dapat memaksimalkan

pembelajaran dengan menggunakan segala sumberdaya yang tersedia di sekitar

guru atau siswa. Terlepas dari pandangan bahwa TALULAR bukan sesuatu yang

baru, pada prinsipnya model pengembangan dan pemilihan media pembelajaran ini

memberikan kontribusi yang cukup besar dalam penggunaan inkuiri dalam

pembelajaran. Di Malawi, Afrika, inovasi menggunakan TALULAR telah mejadi

solusi atas kurangnya kualitas pendidikan secara umum dan pembelajaran sains di

sekolah menengah, khususnya mata pelarajan Fisika, Kimia dan Biologi (Wankat

and Oreovicz, dalam desertasi Gwayi, 2009 : 2).

SMA Sugar Group merupakan sekolah perusahaan (company’s school) di bawah

naungan Sugar Group Companies di Lampung Tengah, memberikan pelayanan

pendidikan bagi putera-puteri karyawan dengan menerapkan kurikulum Nasional

dan ditunjuk oleh Dinas Pendidikan sebagai pelaksana Kurikulum 2013. Dengan

kegiatan pembelajaran yang full day dan wawasan internasional melalui penerapan

komunikasi berbahasa Inggris antar siswa, hal ini memberi kesempatan luas bagi

siswa dalam mengembangkan skill dalam kognitif, psikomotor dan afektif.
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Dari hasil analisis ASSURE terhadap siswa kelas XI di SMA Sugar Group,

didapatkan bahwa karakteristik masing-masing kelas memiliki kesamaan pada usia

dan latar belakang pendidikan sebelumnya. Semua siswa berasal dari tiga macam

SMP dalam satu lingkungan yang sama dalam perusahaan Sugar Group Company.

Hal ini memberikan dampak pada kecakapan dasar yang sama yang telah mereka

kuasai (kompetensi dasar) dan kesamaan lingkungan belajar yang mempengaruhi

pencapaian hasil belajarnya. Hal yang membedakan adalah pada latar belakang

keluarga dan gaya belajar individu. Latar belakang keluarga dari anak karyawan

level tertinggi hingga yang karyawan level terendah membentuk emosi yang

berbeda dari masing-masing siswa. Namun keseluruhannya dapat berinteraksi

dengan baik di sekolah ini. Gaya belajar siswa juga memiliki keberagaman dengan

dilihat dari asal sekolah dan latar belakang keluarga. Hasil analisis kondisi siswa ini

akan memberikan pengaruh terhadap hasil penelitian.

Pada tingkat SMA/MA, fisika merupakan mata pelajaran yang memberikan wahana

untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan

masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Fisika secara khusus

memberikan siswa bekal pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan yang

dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi untuk

mengembangkan ilmu dan teknologi. Pembelajaran Fisika dilaksanakan secara

inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir,

bekerja dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting

kecakapan hidup.
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Mata pelajaran Fisika di SMA/MA menekankan pada fenomena alam dan

pengukurannya dengan perluasan pada konsep abstrak yang meliputi aspek-aspek

sebagai berikut :

1. Pengukuran berbagai besaran, karakteristik gerak, penerapan hukum

Newton, alat-alat optik, kalor, konsep dasar  listrik dinamis,  dan konsep

dasar gelombang elektromagnetik

2. Gerak dengan analisis vektor, hukum Newton tentang gerak dan gravitasi,

gerak getaran, energi, usaha, dan daya, impuls dan momentum,

momentum sudut dan rotasi benda tegar, fluida, termodinamika

3. Gejala gelombang, gelombang bunyi, gaya listrik, medan listrik, potensial

dan energi potensial, medan magnet, gaya magnetik, induksi

elektromagnetik dan arus bolak-balik, gelombang elektromagnetik, radiasi

benda hitam, teori atom, relativitas, radioaktivitas.

Dari laporan hasil belajar fisika dan wawancara didapatkan bahwa pembelajaran

fisika di SMA Sugar Group telah diterapkan pembelajaran yang berpusat pada

siswa. Namun pencapaian hasil belajar siswa pada pembelajaran fisika pada

beberapa kompetensi dasar masih rendah, dengan adanya beberapa siswa yang

memiliki nilai di bawah standar ketuntasan. Tantangan guru adalah meningkatkan

hasil belajar siswa dengan menggunakan bahan dan sumber belajar yang ada.

Jumlah siswa dengan hasil belajar di bawah standar ketuntasan berdasarkan

pencapaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika tahun 2013/2014

ditunjukkan pada Tabel 1.1 berikut :
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Tabel 1.1 Kompetensi Dasar Fisika dengan Persentase Kentuntasan Rendah

No Kompetensi Dasar Persentase
Ketuntasan

1.7
Menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan
momentum untuk menyelesaikan masalah tumbukan

72%

2.1
Menformulasikan hubungan antara konsep torsi, momentum
sudut, dan momen inersia, berdasarkan hukum II Newton
serta penerapannya dalam masalah benda tegar

68%

3.1 Mendeskripsikan sifat-sifat gas ideal  monoatomik 71%

3.2
Menganalisis perubahan keadaan gas ideal dengan
menerapkan hukum termodinamika

62%

Keterangan : Prosentase ketuntasan = jumlah siswa tuntas / jumlah siswa
seluruhnya

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian eksperimental untuk

mencari perbedaan hasil belajar ranah kognitif serta ketrampilan berpikir kritis

dengan pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran inkuiri bebas pada mata

pelajaran fisika dengan menggunakan TALULAR di SMA Sugar Group. Materi

Fisika pada kompetensi dasar 3.2 menjadi perhatian penelitian ini karena memiliki

persentase ketuntasan lebih rendah dibandingkan dengan kompetensi dasar lainnya.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang tersebut muncul berbagai masalah yang akan diidentifikasi

dengan pernyataan-pernyatan berikut :

1. Tuntutan kurikulum 2013 untuk menerapkan pembelajaran berbasis

saintifik dengan pilihan inkuiri atau diskoveri

2. Dalam beberapa pembelajaran fisika, siswa hanya menghafal konsep

sedangkan keterampilan berpikir kritis tidak terbangun jika

menggunakan metode pembelajaran yang telah dilakukan.
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3. Diperlukan analisis untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif

siswa yang menggunakan pembelajaran inkuiri bebas dengan inkuiri

terbimbing.

4. TALULAR menjadi tantangan untuk diterapkan pada pembelajaran

inkuiri bebas dan inkuiri terbimbing pada mata pelajaran Fisika.

Siswa membutuhkan model pembelajaran yang berbeda untuk menyusun

pengetahuannya dengan kemampuan berpikir yang beragam. Dalam penelitian ini,

dipelajari perbedaan hasil belajar kognitif dan kemampuan berpikir kritis siswa

berdasarkan cara siswa belajar.

1.3 Pembatasan Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah dengan profil kemampuan awal dan kendala

yang dialami siswa, serta agar masalah tidak terlalu meluas dan menyimpang, maka

masalah yang diteliti dibatasi sebagai berikut :

1. Perbedaan hasil belajar kognitif siswa dengan pembelajaran model

inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas tanpa menggunakan TALULAR.

2. Perbedaan hasil belajar kognitif siswa dengan pembelajaran model

inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas dengan menggunakan

TALULAR.

3. Perbedaan hasil belajar kognitif siswa dengan pembelajaran model

inkuiri terbimbing tanpa menggunakan TALULAR dan dengan

menggunakan TALULAR
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4. Perbedaan hasil belajar kognitif siswa dengan pembelajaran model

inkuiri bebas tanpa menggunakan TALULAR dan dengan

menggunakan TALULAR

5. Perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa dengan pembelajaran

model inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas tanpa menggunakan

TALULAR.

6. Perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa dengan pembelajaran

model inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas dengan menggunakan

TALULAR.

7. Perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa dengan pembelajaran

model inkuiri terbimbing tanpa menggunakan TALULAR dan dengan

menggunakan TALULAR

8. Perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa dengan pembelajaran

model inkuiri bebas tanpa menggunakan TALULAR dan dengan

menggunakan TALULAR

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang telah

dikemukakan, masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah ada perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa antara

pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan inkuiri bebas tanpa

menggunakan TALULAR.
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2. Apakah ada perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa antara

pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan inkuiri bebas

menggunakan TALULAR.

3. Apakah ada perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa antara

pembelajaran model inkuiri terbimbing tanpa menggunakan

TALULAR dengan menggunakan TALULAR

4. Apakah ada perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa antara

pembelajaran model inkuiri bebas tanpa menggunakan TALULAR

dengan menggunakan TALULAR

5. Apakah ada perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa

antara pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan inkuiri bebas

tanpa menggunakan TALULAR.

6. Apakah ada perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa

antara pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan inkuiri bebas

menggunakan TALULAR.

7. Apakah ada perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa

antara pembelajaran model inkuiri terbimbing tanpa menggunakan

TALULAR dengan menggunakan TALULAR.

8. Apakah ada perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa

antara pembelajaran model inkuiri bebas tanpa menggunakan

TALULAR dengan menggunakan TALULAR
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1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris tentang perbedaan antara

hasil belajar kognitif siswa dan keterampilan kritis siswa karena pengaruh model

pembelajaran inkuiri bebas dan inkuiri terbimbing yang digunakan. Secara

operasional tujuan penelitian ini untuk memperoleh informasi tentang :

1. Perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa antara

pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan inkuiri bebas tanpa

menggunakan TALULAR.

2. Perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa antara

pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan inkuiri bebas

menggunakan TALULAR.

3. Perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa antara

pembelajaran model inkuiri terbimbing tanpa menggunakan

TALULAR dengan menggunakan TALULAR

4. Perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa antara

pembelajaran model inkuiri bebas tanpa menggunakan TALULAR

dengan menggunakan TALULAR

5. Perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa antara

pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan inkuiri bebas tanpa

menggunakan TALULAR.

6. Perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa antara

pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan inkuiri bebas

menggunakan TALULAR.
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7. Perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa antara

pembelajaran model inkuiri terbimbing tanpa menggunakan

TALULAR dengan menggunakan TALULAR

8. Perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa antara

pembelajaran model inkuiri bebas tanpa menggunakan TALULAR

dengan menggunakan TALULAR

1.6 Manfaat Penelitian

Temuan penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi guru dalam upaya

mengembangkan model pembelajaran inkuiri di kelas dengan menggunakan

TALULAR. Secara khusus dapat dituliskan manfaat penelitian sebagai berikut :

1. Guru dapat menyiapkan model pembelajaran yang dapat meningatkan

hasil belajar kognitif dan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Guru fisika dapat merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan

hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan alat dan sumber daya

di lingkungan sekitar menggunakan TALULAR.

3. Dapat digunakan sebagai rujukan dalam menerapkan pembelajaran

fisika yang dinamis dan fleksibel.



II. KAJIAN PUSTAKA DAN RUMUSAN HIPOTESIS

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Landasan Filosofis Konstruktivisme dalam Inkuiri

Aplikasi inkuiri sangat berkaitan dengan teori belajar konstruktivisme yang

berkembang berdasarkan psikologi perkembangan kogninif dari Jean Piaget dan

teori scaffolding dari Lev Vygotsky dan Slavin. Seperti disampaikan Amri, (2010 :

105), keduanya menyatakan bahwa kognitif seseorang akan terjadi jika konsep

awalnya mengalami proses ketidakseimbangan atas informasi baru.

Filsafat konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil konstruksi

manusia melalui interaksi dengan objek, fenomena, pengalaman dan lingkungan

mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Poedjiadi (2005 : 70) bahwa

“konstruktivisme bertitik tolak dari pembentukan pengetahuan, dan
rekonstruksi pengetahuan adalah mengubah pengetahuan yang dimiliki
seseorang yang telah dibangun atau dikonstruk sebelumnya dan perubahan
itu sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya”

Menurut teori konstruktivis ini, guru tidak hanya sekedar memberi pengetahuan

kepada siswa, tetapi siswa harus membangun sendiri pengetahuan dalam benaknya.

Guru memberikan kemudahan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menerapkan ide-idenya dan siswa menjadi sadar akan cara mereka untuk belajar.
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Teori ini berkembang dari Piaget, Vygotsky dan teori pemrosesan informasi serta

teori psikologi kognitif lain. Salah satunya model instruksional kognitif dari Jerome

Bruner, yaitu belajar penemuan. Menurutnya, belajar penemuan sesuai dengan

pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dengan sendirinya memberi hasil

baik, serta berusaha sendiri mencari pemecahan masalah. Siswa berperan aktif

dalam menyusun konsep-konsep dan prinsip-prinsip berdasar pengalaman sendiri.

Maka keuntungannya pengetahuan akan bertahan lama dan mudah diingat, serta

hasil belajar penemuan memiliki aspek transfer yang baik, sehingga mudah

diterapkan oleh siswa. Selain itu meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan

berpikir secara bebas, maka siswa melatih keterampilan kognitif tanpa bantuan

orang lain.

Menurut Suparno (1997 : 28-29), filsafat konstruktivisme menekankan bahwa

pengetahuan merupakan bentukan (konstruksi) dari orang yang sedang belajar,

mengembangkan ide-ide dan pengertian yang dimiliki. Esensi dari teori

konstruktivistik dan model inkuiri adalah ide bahwa siswa sendiri yang menemukan

dan mentransformasikan sendiri suatu informasi kompleks melalui pengalaman dan

terus menerus mengasimilasi dan mengakomodasi informasi baru tersebut, hingga

membangun pemahaman mereka tentang realita. Maka dalam hal ini proses belajar

mengajar akan berpusat pada siswa seutuhnya.

Proses mencari dan menemukan menjadi dasar dalam inkuiri. Materi pelajaran

tidak secara langsung diberikan oleh guru. Siswa tertantang untuk mencari dan

menemukan sendiri pemecahan suatu permasalahan dalam materi. Peran guru

sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar.
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2.1.2 Konsep Dasar Model Inkuiri

Inquiry, dalam bahasa Indonesia dikatakan sebagai inkuiri, memiliki arti secara

harfiah “penyelidikan”, dari kata to inquire yang berarti ikut serta, atau terlibat,

dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi dan melakukan

penyelidikan, dengan tujuan untuk memberikan cara bagi siswa untuk membangun

kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan proses-proses

berpikir reflektif. Pembelajaran inkuiri dimulai dari masalah atau pertanyaan yang

relevan dan menekankan pada proses dimana siswa mengembangkan penjelasan

dan mengomunikasikan ide-ide mereka. Guru hanya memainkan peranan kunci

dalam memfasilitasi proses pembelajaran dan dapat memberikan pengetahuan

dasarnya (Joyce dan Weil, 2003 : 80).

Berdasarkan definisi diatas, model pembelajaran inkuiri merupakan model

pembelajaran yang memberikan kebebasan pada siswa untuk menemukan dan

memecahkan permasalahan yang telah dirancang oleh guru. Pembelajaran yang

berpusat pada siswa, guru hanyalah sebagai fasilitator dan pemberi motivasi. Piaget

dalam Mulyasa (2007 : 108) mengemukakan bahwa inkuiri merupakan metode

yang mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen

sendiri secara luas agar dapat melihat apa yang terjadi, serta menghubungkan

penemuan satu dengan penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukan

dengan penemuan oleh peserta didik yang lain. Hamalik (2008 : 221) menyatakan

bahwa inkuiri menuntut guru sebagai fasilitator, narasumber dan penyuluh

kelompok. Pada pelaksanaannya akan mengembangkan emosional dan

keterampilan. Proses ini bermula dari rumusan masalah, mengembangkan hipotesis,
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mengumpulkan bukti, menguji hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji hipotesis

dan menarik kesimpulan sementara hingga menguji kesimpulan sementara supaya

sampai pada kesimpulan yang ada pada taraf tertentu yang diyakini oleh peserta

didik (Gulo, 2002 : 93). Strategi pembelajaran inkuiri ini merupakan bentuk dari

pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student centered

approach). Menurut Joice dan Weil (2003 : 215), pembelajaran inkuiri terdiri atas

lima tahap yaitu :

a. Tahap penyajian masalah (confrontation with problem)
b. Melakukan verifikasi data (data gathering-verification)
c. Mengumpulkan data eksperimen (data gathering-experimentation)
d. Mengorganisir, merumuskan penjelasan (organizing formulation and

explanation)
e. Mengadakan analisis terhadap proses inkuiri (analysis of inquiry

process)

Proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses

berpikir secara sistematis. Menurut Sanjaya (2008 : 194), Strategi pembelajaran

inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses

belajar secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban

dari suatu masalah yang dipertanyakan.

Hamalik (2008 : 220) menjelaskan pembelajaran berdasarkan inkuiri adalah suatu

strategi yang berpusat pada siswa dimana kelompok siswa inkuiri ke dalam suatu

isu atau mencari jawaban-jawaban terhadap isi pertanyaan melalui prosedur yang

digariskan secara jelas dan struktural kelompok. Tahapan-tahapan inkuiri menurut

Hamalik :

a. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan
b. Merumuskan masalah
c. Merumuskan hipotesis-hipotesis
d. Merancang pendekatan investigatif yang meliputi eksperimen
e. Melaksanakan eksperimen
f. Mensitesiskan pengetahuan
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g. Memiliki sikap ilmiah, antara lain objektif, ingin tahu, keterbukaan,
menginginkan dan menghormati model-model teoritis, serta
bertanggung jawab.

Inkuiri merupakan suatu proses yang ditempuh siswa untuk memecahkan masalah

melalui tahapan merumuskan hipotesis, merencanakan eksperimen, melakukan

eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Jadi,

dalam model inkuiri ini siswa terlibat secara mental maupun fisik untuk

memecahkan suatu permasalahan yang diberikan guru. Dengan demikian, siswa

akan terbiasa bersikap seperti para ilmuwan sains, yaitu teliti, tekun/ulet,

objektif/jujur, kreatif, dan menghormati pendapat orang lain. Sanjaya (2008 : 195)

menjelaskan inkuiri dapat diuraikan dalam tahapan sebagai berikut :

a. Tahap penyajian masalah, siswa dihadapkan pada teka-teki dan guru

memberikan pertanyaan yang memotivasi siswa. Keterlibatan siswa

meliputi : siswa memberikan respon positif terhadap masalah, dan siswa

mengemukakan ide awal dan pengetahuan yang mereka miliki

b. Tahap pengumpulan dan verifikasi data. Tahap ini siswa mengumpulkan

informasi, mengidentifikasi, dan merumuskan hipotesis terhadap peristiwa

yang mereka lihat dan alami dengan arahan pertanyaan dari guru. Siswa

merumuskan hipotesis dari permasalahan yang dikaji. Keterlibatan siswa

dapat berupa :

1) Siswa melakukan pengamatan terhadap masalah yang diberikan guru

2) Siswa merumuskan masalah

3) Siswa mengidentifikasi masalah

4) Siswa membuat hipotesis

5) Siswa merancang eksperimen
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c. Tahap mengumpulkan data eksperimen. Yaitu aktivitas menjaring informasi

yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam

pembelajaran inkuiri, pengumpulan data merupakan proses mental yang

sangat penting dalam pengembangan intelektual. Keterlibatan siswa dapat

berupa siswa melakukan eksperimen dan siswa melakukan kerja sama

dalam mengumpulkan data.

d. Tahap mengorganisir dan merumuskan penjelasan. Guru mengajak siswa

melakukan analisis dan diskusi terhadap hasil-hasil yang diperoleh sehingga

siswa mendapatkan konsep dan teori yang benar sesuai konsepsi ilmiah dan

terhindar dari keterampilan sains. Keterlibatan siswa berupa : siswa

melakukan diskusi, siswa menyimpulkan hasil eksperimen serta siswa

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi hasil eksperimen

e. Tahap analisis terhadap proses inkuiri. Tahap ini siswa diminta mencatat

informasi dan diberi kesempatan bertanya tentang informasi apa yang

diperlukan berkaitan konsep atau teori selama pembelajaran. Dalam tahap

ini, keterlibatan siswa meliputi : siswa mengumpulkan informasi yang

diperoleh, siswa mencatat informasi yang diperoleh serta siswa aktif

bertanya.

Tahap awal dari ikuiri adalah berupa adanya pertanyaan atau masalah sebagai

tantangan yang memunculkan ide dan hipotesis dalam diri siswa. Menurut Kessler

(2007 : 1), beberapa jenis inkuiri yang dapat diterapkan diantaranya dengan inkuiri

bebas (terbuka/open inquiry) dan inkuiri terbimbing (guided inquiry) berdasarkan

NSES (National Science Education Standards) berkaitan dengan peran serta guru

dalam kegiatan inkuiri siswa.
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……… show the variety of approaches to teacher and student involvement
and input in inquiry-based teaching and learning. More student-centered or
“open” inquiry is to the left and more teacher-centered, or “guided”
inquiry, is to the right. Concerning the more open inquiry, Inquiry and the
National Science Education Standards states, …students rarely have the
ability to begin here. They first have to learn to ask and evaluate questions
that can be investigated, what the difference is between evidence and
opinion, how to develop adefensible explanation,and so on. A more
structured type of teaching develops students’ abilities to inquire….
Experiences that vary in “openness” are needed to develop inquiry
abilities. Students should have opportunities to participate in all types of
inquiries in the course of their science learning (Inquiry and the NSES, pp.
29–30) Kessler (2007:1)

Dalam  penerapannya  di  bidang  pendidikan,  ada  beberapa  jenis metode  inkuiri,

sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh  Sund dan Trowbridge dalam Mulyasa

(2007 : 109) bahwa jenis-jenis metode inkuiri adalah sebagai berikut :

a. Inkuiri terbimbing (Guided inquiry)

Inkuiri  terbimbing digunakan  terutama  bagi  siswa  yang  belum

mempunyai pengalaman belajar dengan metode inkuiri. Dalam hal ini guru

memberikan bimbingan dan pengarahan yang cukup luas. Dalam

pelaksanaannya,  sebagian  besar  perencanaan  dibuat  oleh guru dan para

siswa tidak merumuskan permasalahan.

b. Inkuiri bebas (Free inquiry).

Pada inkuiri bebas siswa melakukan penelitian sendiri bagaikan seorang

ilmuwan. Pada pengajaran ini, siswa harus dapat mengidentifikasikan dan

merumuskan berbagai topik permasalahan yang hendak diselidiki.

Metodenya adalah inquiry role  approach yang melibatkan siswa dalam

kelompok tertentu, setiap anggota kelmpok tugas memiliki tugas sebagai,

misalnya koordinator kelompok, pembimbing teknis, pencatatan data, dan

pengevaluasi proses



19

c. Inkuiri bebas yang dimodifikasi (Modified free inquiry)

Pada inkuiri ini guru memberikan permasalahan atau problem dan kemudian

siswa diminta untuk memecahkan permasalahan tersebut melalui

pengamatan, eksplorasi, dan prosedur penelitian. Inkuiri bebas yang

dimodifikasi ini merupakan kolaborasi atau modifikasi dari dua pendekatan

inkuiri sebelumnya, yaitu : pendekatan inkuiri terbimbing dan pendekatan

inkuiri bebas. Meskipun begitu permasalahan yang akan dijadikan topik

untuk diselidiki tetap diberikan atau  mempedomani acuan kurikulum yang

telah ada. Artinya, dalam pendekatan ini siswa tidak dapat memilih atau

menentukan masalah untuk diselidiki secara sendiri, namun siswa yang

belajar dengan pendekatan ini menerima masalah dari gurunya untuk

dipecahkan dan tetap memperoleh bimbingan.  Namun  bimbingan  yang

diberikan  lebih  sedikit  dari  Inkuiri terbimbing dan tidak terstruktur.

2.1.3 Hasil Belajar Kognitif

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi

dengan lingkungannya. Bukti bahwa seseorang telah belajar adalah terjadinya

perubahan tingkah laku pada orang tersebut. Menurut Slameto (2006 : 2), belajar

ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pernyataan tersebut, perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan

belajar. Dimyati dan Mudjiono (2006 : 3) menjelaskan, hasil belajar merupakan
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hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, dan dari sisi siswa hasil

belajar merupakan puncak proses belajar.

Hasil belajar diperoleh siswa pada akhir proses belajar, karena hasil belajar

rmerupakan suatu puncak proses belajar. Untuk mengetahui hasil belajar siswa

diperlukan adanya suatu evaluasi hasil belajar yaitu melalui suatu kegiatan

penilaian atau pengukuran hasil belajar dan dinyatakan dalam bentuk angka.

Menurut Bloom, dalam Dimyati dan Mudjiono (2006 : 26) ada tiga ranah

taksonomi yang dipakai untuk mempelajari jenis perilaku dan kemampuan internal

akibat belajar yaitu :

1. Ranah Kognitif

Ranah kognitif menurut Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dan

Karthwol terdiri dari enam jenis perilaku diantaranya : mengingat, memahami,

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan berkreasi, dengan dimensi

proses, terdiri atas mengingat (remember), memahami (understand),

menerapkan (apply), menganalisis (analyze), menilai (evaluate), dan berkreasi

(create). Pada dimensi isinya terdiri atas pengetahuan faktual (factual

knowledge), pengetahuan konseptual (conceptual knowledge), pengetahuan

prosedural (procedural knowledge), dan pengetahuan metakognisi

(metacognitive knowledge)

2. Ranah Afektif

Ranah afektif terdiri dari lima perilaku yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian

dan penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup.
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3. Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor terdiri dari tujuh jenis perilaku yaitu persepsi, kesiapan,

gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian

gerakan, dan kreativitas. Rentang nilai dan kriteria dapat disesuaikan dengan

kondisi yang ada.

Tabel 2.1 Kriteria Hasil Belajar Kognitif Siswa

Nilai Siswa Kualifikasi Nilai
80-100 Baik sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Gagal

(Arikunto, 2012 : 245)

2.1.4 Kemampuan berpikir kritis

Sejalan dengan diterapkannya kurikulum 2013, serta kemajuan teknologi, siswa

diminta memiliki kemampuan adaptasi dan analisis terhadap masalah yang ada.

Dalam hal ini siswa memerlukan keterampilan berpikir yang sistematis, logis,

kritis, kreatif dan bekerja sama. Proses belajar melalui proses berpikir menurut

Filsaime (2008 : 14), adalah memanipulasi atau mengelola dan mentransformasi

informasi dalam memori yang dilakukan untuk membentuk konsep, bernalar dan

berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir kreatif dan memecahkan

masalah. Purwanto (2004 : 43) menjelaskan, berpikir adalah satu keaktifan pribadi

manusia yang menyebabkan adanya penemuan yang terarah kepada suatu tujuan.

Dari dua uraian itu, berpikir akan mengaktifkan manusia dengan tanggapan,



22

ingatan, pengertian dan perasaan menyangkut ide maupun gagasan walaupun tidak

terikat langsung dengan kata-kata.

Menurut arti bahasa Indonesia baku, kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan,

kekuatan, sanggup melakukan sesuatu. Pengertian berpikir adalah menggunakan

akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Pengertian kritis

adalah bersifat tidak lekas percaya, selalu berusaha menemukan kesalahan atau

kekeliruan, tajam dalam penganalisisan. Suparno (1997 : 28) menguraikan, berpikir

kritis adalah mendalami dan menghadapi suatu hal dengan tidak hanya menerima,

tetapi bertanya tentang kebenarannya atau masih perlu dikembangkan lagi. Menurut

Santrock (2008 : 359) menyatakan bahwa pemikiran kritis adalah pemikiran

reflektif dan produktif dengan melibatkan evaluasi bukti. Berpikir kritis dapat

berupa : (1) menyusun pemikiran, (2) mempertanyakan, (3) membangkitkan rasa

ingin tahu, (4) merencanakan, (5) memerankan.

Menurut Fisher (2001:10), keterampilan berpikir dapat dibedakan menjadi berpikir

kritis, dan berpikir kreatif. Kedua jenis berpikir ini disebut juga sebagai

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis merupakan suatu proses mental

yang terorganisasi dengan baik dan berperan dalam proses mengambil keputusan

untuk memecahkan masalah dengan menganalisis, dan menginterprestasi data

dalam kegiatan inkuiri ilmiah. Berpikir kreatif adalah proses berpikir yang

menghasilkan gagasan asli atau orisinal, konstruktif dan menekankan pada aspek

intuitif dan rasional. Pemahaman umum mengenai berpikir kritis, sebenarnya

adalah pencerminan dari apa yang digagas oleh Jhon Dewey sejak tahun 1916

sebagai inkuiri ilmiah yang merupakan suatu cara untuk membangun pengetahuan.
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Penekanan kepada proses dan tahapan berpikir juga dilontarkan pula oleh Scriven

dalam Achmad (2007 : 2):

Berpikir kritis yaitu proses intelektual yang aktif dan penuh dengan
keterampilan dalam membuat pengertian atau konsep, mengaplikasikan,
menganalisis, membuat sistesis, dan mengevaluasi.

Ada beberapa indikator berpikir kritis. Ennis dalam Aryati (2009 : 2),

mengidentifikasi 12 indikator berpikir kritis, yang dikelompokkannya dalam lima

besar aktivitas sebagai berikut:

1. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi:
 memfokuskan pertanyaan
 menganalisis pertanyaan dan bertanya
 menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau

pernyataan.
2. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas :
 mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau

tidak
 mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan hasil

observasi.
3. Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan:
 mendeduksi atau mempertimbangkan hasil deduksi
 meninduksi atau mempertimbangkan hasil induksi
 membuat serta menentukan nilai pertimbangan

4. Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas:
 mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi pertimbangan

serta dimensi
 mengidentifikasi asumsi

5. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas:
 menentukan tindakan
 berinteraksi dengan orang lain

Berdasarkan penjelasan mengenai indikator kemampuan berpikir kritis menurut

Ennis, maka dapat dibuat rubrik dengan pemberian skor 1 sampai skor 4. Skor 1

adalah skor terendah dan skor 4 adalah skor tertinggi. Rubrik tersebut ditampilkan

pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Rubrik penilaian kemampuan berpikir kritis

Indikator Berpikir
Kritis

Skor Indikator Penilaian

Memberikan Penjelasan
Sederhana

1 Hanya memfokuskan pada pertanyaan
2 Memilih informasi relevan
3 Menganalisis argument

4
Menjawab pertanyaan tentang suatu
penjelasan

Memberikan Penjelasan
Lebih Lanjut

1 Mendefinisikan istilah
2 Mendefinisikan asumsi
3 Mempertimbangkan definisi
4 Menemukan pola hubungan yang digunakan

Menerapkan Strategi
dan Taktik

1 Menentukan tindakan
2 Menunjukkan pemecahan masalah

3
Memecahkan masalah menggunakan
berbagai sumber

4 Ketepatan menggunakan tindakan
Sumber : Modifikasi dari Ennis dalam Achmad (2007 : 2)

Selain indikator berpikir kritis, ada pula ciri-ciri dari berpikir kritis. Zeidler dalam

Suprapto (2008 : 1) menyatakan ciri-ciri orang yang mampu berpikir kritis adalah:

1. memiliki perangkat pikiran tertentu yang dipergunakan untuk mendekati
gagasannya, dan memiliki motivasi kuat untuk mencari dan memecahkan
masalah

2. bersikap skeptis yaitu tidak mudah menerima ide atau gagasan kecuali
dia sudah dapat membuktikan kebenarannya.

Wade dalam Achmad (2007 : 2) juga mengidentifikasi delapan karakteristik

berpikir kritis, yakni meliputi:

(1) kegiatan merumuskan pertanyaan,
(2) membatasi permasalahan,
(3) menguji data-data,
(4) menganalisis berbagai pendapat dan bias,
(5) menghindari pertimbangan yang sangat emosional,
(6) menghindari penyederhanaan berlebihan,
(7) mempertimbangkan berbagai interpretasi, dan
(8) mentoleransi ambiguitas.
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Pott dalam Techonly (2010:1) menyatakan

Ada tiga strategi spesifik untuk pembelajaran kemampuan berpikir kritis,
yakni membangun kategori, menentukan masalah, dan menciptakan
lingkungan yang mendukung (fisik dan intelektual).

Metode pembelajaran yang mempunyai karakteristik tersebut diantaranya

pembelajaran penemuan/inkuiri. Hal ini didasarkan pada proses pembelajaran

penemuan yang digambarkan Veermans dalam Techonly (2010 : 2) yaitu Orientasi,

menyusun hipotesis, menguji hipotesis, membuat kesimpulan dan mengevaluasi.

Rangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran penemuan merupakan aktivitas

dalam berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis adalah proses mental yang

mencakup kemampuan merumuskan masalah, memberikan dan menganalisis

argumen, melakukan observasi, menyusun hipotesis, melakukan deduksi dan

induksi, mengevaluasi, dan mengambil keputusan serta melaksanakan tindakan.

2.1.5 Pembelajaran Menggunakan TALULAR

TALULAR adalah singkatan dari Teaching And Learning Using Locally Available

Resources, yang artinya adalah belajar dan mengajar dengan menggunakan sumber-

sumber lokal yang tersedia. Menurut Gibson Zembani dalam Gwayi (2009 : 80)

TALULAR adalah filsafat sederhana yang mencakup kedua proses belajar

mengajar di dalam kelas. Jadi TALULAR adalah proses belajar mengajar yang

menggunakan berbagai macam sumber dan bahan belajar lokal yang terdapat

dilingkungan sekitar tempat siswa belajar. Istilah TALULAR diperkenalkan Andy

Byers, seorang pendidik berkebangsaan Inggris yang mengabdikan dirinya di

Afrika. Pembelajaran ini merujuk pada metode apa saja yang menggunakan sumber

yang terdapat di lingkungan sekitar. Keterbatasan sarana dan fasilitas pendidikan di
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negara-negara Afrika, menjadikan TALULAR menemukan relevansinya. Di

Malawi dan Zambia, TALULAR telah diadopsi oleh Departemen Pendidikan

negara-negara tersebut.

TALULAR dalam konteks Indonesia sering diistilahkan dengan pemanfaatan

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. TALULAR bukan sesuatu yang baru

dalam khazanah pembelajaran di Indonesia. Secara konseptual, Association for

Educational Communication and Technology (AECT) telah mendefinisikan bahwa

sumber belajar (learning resources) adalah segala sesuatu berupa pesan, orang,

bahan, alat, teknik, dan lingkungan yang digunakan baik secara terpisah maupun

dikombinasikan untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa. Definisi tersebut

menyiratkan secara jelas bahwa media atau sumber belajar siswa itu pada dasarnya

sangat beragam dan bukan hanya guru atau buku. Sumber-sumber belajar tersebut

ada dan tersebar di sekitar kita. Ini yang semakin memperkuat bahwa TALULAR

bukanlah sesuatu yang baru karena secara konseptual AECT sudah meletakkan

dasar dan fondasi yang sangat kokoh.

Terlepas dari pandangan bahwa TALULAR bukan sesuatu yang baru, namun pada

prinsipnya model pengembangan/pemilihan media pembelajaran ini menekankan

bahwa guru harus secara kreatif mengembangkan dan memilih sumber-sumber

belajar atau media yang tersedia di lingkungan sekitar apapun bentuk dan

ragamnya. Gibson Zembani dalam Gwayi (2009 : 81) menerangkan keuntungan

TALULAR adalah :

a. TALULAR melengkapi isi atau materi yag terdapat pada buku
melalui perluasan dengan sumber-sumber lain seperti manusia,
binatang, tanaman, dan sumber-sumber lain berupa benda atau bukan
benda yang di perlukan melalui pendekatan menyeluruh
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b. TALULAR menbantu menjelaskan dan menyederhanakan konsep-
konsep yang sulit

c. TALULAR memotivasi belajar anak
d. TALULAR mengembangkan kreativitas siswa
e. TALULAR menyidikan pengalaman langsung sesuai dengan

kenyataan yang ada pada lingkungan fisik dan lingkungan sosial
f. TALULAR memperkenalkan berbagai variasi belajar dan mengajar
g. TALULAR membantu mengatasi keterbatasan-keterbatasan kelas

dengan membuat yang tidak dapat diakses menjadi mudah diakses
h. TALULAR mendorong partisipasi aktif dalam pelajaran, khususnya

pada saat mereka mengobservasi, menguji dan memanipulasi
sumber-sumber TALULAR yang tersedia

i. TALULAR mengefisiensikan biaya pengadaan sumber-sumber
belajar

j. TALULAR meningkatkan fokus dalam diskusi pada saat pelajaran
k. TALULAR membantu memberi kepuasan terhadap keingintahuan

anak.

Menurut Gwayi (2009 : 5) dalam desertasinya menyebutkan langkah-langkah

penerapan proses pembelajaran melalui menggunakan TALULAR adalah

a) Menganalisis sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar.
b) Memilih dan menyesuaikan sumber dan bahan belajar yang akan di

gunakan.
c) Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan materi,

sumber dan bahan belajar yang telah ditentukan.
d) Menggunakan rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan tepat.
e) Menganalisis tindakan yang terjadi saat proses pembelajaran.

2.1.6 TALULAR dan Sumber Belajar

Sumber belajar menurut Warsita (2008 : 215) secara umum dapat diartikan sebagai

segala macam sumber yang ada di luar diri seseorang berupa data, orang maupun

benda yang digunakan oleh pebelajar (siswa, mahasiswa, atau peserta diklat) baik

secara satu-persatu atau kombinasi untuk membantu terjadinya proses belajar. Ada

beberapa klasifikasi sumber belajar. Salah satunya adalah yang dikemukakan oleh

Kenneth H. Silber dalam Smaldino (2011 : 76), membedakan sumber belajar atas

enam komponen :
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a. Manusia/orang : setiap orang yang memiliki atau menyampaikan pesan
(messages) kepada pebelajar

b. Pesan : data, informasi, ide, atau bahan ajar yang disampaikan oleh
seseorang atau sekelompok kecil orang (tim) kepada pebelajar

c. Material atau software (perangkat lunak) : media yang digunakan
untuk menyimpan dan menyampaikan pesan

d. Peralatan atau hardware (perangkat keras) : peralatan yang digunakan
untuk menyampaikan pesan yang terkandung dalam perangkat
lunak/media

e. Metode atau teknik : prosedur teknis atau cara-cara yang digunakan
untuk menyampaikan pesan

f. Setting atau lingkungan : tempat yang digunakan untuk menyampaikan
pesan kepada pebelajar, contoh : ruangan kelas atau tempat lain
termasuk lingkungan sekitar yang dapat digunakan sebagai tempat
penyampaian pesan atau tempat belajar.

Smaldino (2011 : 80) menjelaskan berdasarkan cara ketersediaannya, sumber

belajar dibedakan menjadi :

1. Sumber belajar by design (yang dirancang) : segala sumber (manusia

maupun non-manusia) yang sengaja dirancang sebagai sumber belajar

2. Sumber belajar by utilization (yang dimanfaatkan) : segala sumber yang

tidak sengaja dirancang sebagai sumber belajar, tetapi dapat dimanfaatkan

sebagai sumber belajar.

TALULAR dirancang dan dimanfaatkan dengan sumber daya yang ada, baik

berupa manusia, data, material, alat, maupun teknik dan lingkungan sesuai dengan

kebutuhan belajar. Dalam hal ini, TALULAR memiliki hubungan erat dengan

inkuiri dimana siswa diminta menemukan konsep dan menyusunnya sebagai

pengetahuan. Dalam pemilihan bahan dan pembuatan media pembelajaran Fisika,

TALULAR digunakan sebagai cara pemilihan media pembelajaran yang akan

membangkitkan pemikiran kritis siswa.
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Dalam penggunaan TALULAR ini, media yang digunakan harus dievaluasi agar

media dapat digunakan kembali untuk pembelajaran selanjutnya. Menurut

Musfiqon (2012 : 148) evaluasi media pembelajaran adalah proses pencarian

informasi yang sistematis, obyektif dan empiris untuk memberikan nilai atau

ketentuan terhadap media pembelajaran. Hasil evaluasi ini digunakan untuk

mendesain ulang dan mengembangkan media berikutnya. Dalam pelaksanaannya,

evaluasi ini dilakukan melalui evaluasi proses, yaitu ketika media pembelajaran

diterapkan, serta evaluasi hasil yang dilakukan setelah media pembelajaran

digunakan. Menurut Musfiqon (2012 : 150), beberapa pertanyaan yang dapat

menjadi alat evaluasi media pembelajaran diantaranya:

1. Apakah media yang digunakan efektif?

2. Dapatkan media pembelajaran itu diperbaiki dan ditingkatkan?

3. Apakah media pembelajaran itu efektif dari segi biaya dan hasil belajar

yang dicapai siswa?

4. Kriteria apa yang digunakan untuk memilih media pembelajaran itu?

5. Apakah isi pembelajaran sudah tepat disajikan dengan media itu?

6. Apakah prinsip-prinsip utama penggunaan media yang dipilih telah

diterapkan?

7. Apakah media pembelajaran yang dipilih dan digunakan benar-benar

menghasilkan hasil belajar yang direncanakan?

8. Bagaimana sikap siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan?

Pertanyaan ini dikembangkan untuk mengevaluasi TALULAR dalam penggunaan

dan pengembangan media pembelajaran, sehingga terdapat tiga fokus utama dalam

evaluasi media pembelajaran:
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1) Ketepatan media sesuai dengan tujuan pembelajaran

2) Keterampilan dan keefektifan dalam penggunaan media

3) Ketersampaian pesan pembelajaran melalui media yang dipilih

Dalam Smaldino (2011 : 82), dijelaskan model ASSURE adalah salah satu petunjuk

dan perencanaan yang bisa membantu untuk bagaimana cara merencanakan,

mengidentifikasi, menentukan tujuan, memilih metode dan bahan, serta evaluasi.

Model Assure ini merupakan rujukan bagi guru dalam membelajarkan siswa dalam

pembelajaran yang direncanakan dan disusun secara sistematis dengan

mengintegrasikan teknologi dan media sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif

dan bermakna bagi siswa. Sebuah paket pembelajaran yang dirancang mengikuti

model ASSURE terdiri atas :

a. Analisis pembelajar

b. Menyatakan standar dan tujuan

c. Memilih strategi, teknologi, media dan materi

d. Menggunakan teknologi, media dan materi

e. Mengharuskan partisipasi pembelajar

f. Mengevaluasi dan merevisi

Berdasarkan tahapan yang mengikuti model ASSURE ini, pembelajaran dengan

TALULAR untuk menentukan bahan dan media yang digunakan dapat diterapkan

dalam pembelajaran fisika.
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2.1.7 TALULAR dan Standar Sarana/Prasarana

Pembelajaran dengan TALULAR memberikan kesempatan untuk menggunakan

sarana dan prasarana secara bebas dengan pilihan siswa. Alat, media, model serta

sarana yang digunakan dalam TALULAR belum tentu memenuhi standar dalam

pembelajaran terutama dalam beberapa topik Fisika. Namun pemerintah telah

menetapkan standar sarana dan prasarana untuk terlaksananya pembelajaran di

sekolah. Dalam Permendikbud Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan

Prasarana dijelaskan tentang ketentuan minimal dalam sarana pembelajaran fisika

di SMA diantaranya dengan pengadaan laboratorium Fisika. Laboratorium ini harus

memenuhi keketuan minimal pada sisi ruang laboratorium dan rasio sarana,

perlengkapan, alat beserta media belajar.

2.1.8 Pembelajaran FISIKA SMA

Pembelajaran Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang mendasari

perkembangan teknologi maju dan konsep hidup harmonis dengan alam. Sebagai

ilmu yang mempelajari fenomena alam, fisika juga memberikan pelajaran yang

baik kepada manusia untuk hidup selaras berdasarkan hukum alam. Pengelolaan

sumber daya alam dan lingkungan serta pengurangan dampak  bencana alam tidak

akan berjalan secara optimal tanpa pemahaman yang baik tentang fisika.

Menurut Permendiknas RI nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi, pada tingkat

SMA/MA, fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran

tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, selain memberikan bekal ilmu

kepada peserta didik, mata pelajaran Fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk

menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah di
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dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, mata pelajaran Fisika perlu diajarkan untuk

tujuan yang lebih khusus yaitu membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman

dan sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk  memasuki jenjang

pendidikan yang lebih tinggi  serta mengembangkan ilmu dan teknologi.

Pembelajaran Fisika dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan

kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai

salah satu aspek penting kecakapan hidup. Mata pelajaran Fisika bertujuan agar

peserta didik memiliki kemampuan

a. Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menyadari keteraturan dan

keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

b. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur,  obyektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat

bekerjasama dengan orang lain

c. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah,

mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan

merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan

data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis

d. Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan

deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan

berbagai peristiwa alam dan menyelesaian masalah baik secara kualitatif

maupun kuantitatif

e. Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan

mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk

melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Ruang Lingkup Mata pelajaran Fisika di SMA/MA merupakan pengkhususan IPA

di SMP/MTs, yang menekankan pada fenomena alam dan pengukurannya dengan

perluasan pada konsep abstrak yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

a. Pengukuran berbagai besaran, karakteristik gerak, penerapan hukum

Newton, alat-alat optik, kalor, konsep dasar  listrik dinamis,  dan konsep

dasar gelombang elektromagnetik

b. Gerak dengan analisis vektor, hukum Newton tentang gerak dan gravitasi,

gerak getaran, energi, usaha, dan daya, impuls dan momentum,  momentum

sudut dan rotasi benda tegar, fluida, termodinamika

c. Gejala gelombang, gelombang bunyi, gaya listrik, medan listrik, potensial

dan energi potensial, medan magnet, gaya magnetik, induksi

elektromagnetik dan arus bolak-balik, gelombang elektromagnetik, radiasi

benda hitam, teori atom, relativitas, radioaktivitas.

2.1.9 Rancangan Pembelajaran dengan Sintak Inkuiri

Rancangan pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang berpusat pada

siswa dalam mencari jawaban melalui suatu prosedur (Hamalik, 2008 : 219-220).

Seragkaian kegiatan inkuiri yang juga dikenal sebagai heuristic (dalam bahasa

Yunani berarti “menemukan”) ini menurut Sanjaya (2008 : 194) menggunakan

sintak yang mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1) Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim

pembelajaran yang responsif sehingga dapat merangsang dan mengajak
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siswa untuk berpikir memecahkan masalah. Keberhasilan metode inkuiri

sangat tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas  menggunakan

kemampuannya dalam memecahkan masalah.

2) Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu

persolan yang mengandung teka teki. Persolan yang disajikan adalah

persoalan yang menantang siswa untuk berpikir  dalam mencari jawaban

yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam

metode inkuiri, siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat

berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir.

Mengutip dari pendapat  Sanjaya (2006:202) yang mengemukakan

bahwa ada  beberapa hal yang perlu diperhatikan  dalam merumuskan

masalah, di antaranya:

a. Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa. Dengan

demikian, guru hendaknya tidak merumuskan sendiri

masalah pembelajaran, guru hanya memberikan topik yang

akan dipelajari, sedangkan bagaimana rumusan masalah yang

sesuai dengan topik yang telah ditentukan sebaiknya

diserahkan kepada siswa.

b. Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung

jawaban yang pasti. Artinya, guru perlu mendorong agar

siswa dapat merumuskan masalah yang menurut guru

jawanbannya sudah ada, tinggal siswa mencari dan

mendapatkan jawabannya secara pasti.
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c. Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang

sudah diketahui terlebih dahulu oleh siswa. Artinya, sebelum

masalah itu dikaji melalui proses inkuiri, terlebih dahulu

guru perlu yakin terlebih dahulu bahwa  siswa  sudah

memiliki pemahaman tentang konsep-konsep yang ada dalam

rumusan masalah.

3) Mengajukan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang

sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji

kebenarannya. Dalam langkah ini, guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya sesuai dengan

permasalahan yang telah diberikan. Salah satu cara  yang dapat

dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam

memberikan hipotesis adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan

yang dapat mendorong siswa untuk dapat mengajukan jawaban

sementara. Selain itu, kemampuan berpikir yang ada pada diri siswa

akan sangat dipengaruhi oleh kedalaman wawasan yang dimiliki serta

keluasan pengalaman. Dengan demikian, setiap siswa yang kurang

mempunyai wawasan akan sulit mengembangkan hipotesis yang

rasional dan logis.

4) Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Kegiatan

mengumpulkan data meliputi percobaan atau eksperimen. Dalam

metode inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses mental yang
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sangat penting dalam pengembangan intelektual. Oleh sebab itu, tugas

dan peran  guru dalam tahap ini adalah mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari

informasi yang dibutuhkan.

5) Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap

diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan

pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah

mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan siswa.

Disamping itu, menguji hipotesis juga berarti mengembangkan

kemampuan berpikir rasional.

6) Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan

kesimpulan merupakan hal yang utama dalam pembelajaran. Biasanya

yang terjadi dalam pembelajaran, karena banyaknya data yang diperoleh

menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus terhadap

masalah yang hendak dipecahkan. Oleh karena itu, untuk mencapai

kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada

siswa data mana yang relevan.
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2.2 Penelitian yang Relevan

SUHARI (2009) dalam tesisnya “Metode Inkuiri Terbimbing dan Metode Inkuiri

Bebas Termodifikasi pada Pembelajaran Fisika dengan Memperhatikan Aktivitas

Belajar Siswa di SMP Negeri 19 Surakarta tahun pelajaran 2008/2009” menyatakan

terdapat perbedaan pengaruh penggunaan metode pembelajaran inkuiri terbimbing

dan metode inkuiri bebas termodifikasi terhadap prestasi belajar siswa pada aspek

kognitif dan aspek psikomotorik. Hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat

perbedaan pengaruh antara aktivitas belajar siswa pada ketegori tinggi, sedang dan

rendah terhadap prestasi belajar siswa pada aspek kognitif serta aspek

psikomotorik.

SUSANTI ( 2010) dalam tesisnya “Studi Perbandingan Hasil Belajar Fisika melalui

pembelajaran Suchman Inquiry Model dengan General Inquiry Model” menyata-

kan bahwa model inkuiri keduanya memiliki peran besar dalam meningkatkan hasil

belajar fisika.

TAUFIQ dan MASITOH (2011) dalam penelitian “Efektifitas Pembelajaran IPA

Kelas Tinggi Berbasis Multimedia Interaktif untuk Meningkatkan Kemampuan

berpikir kritis Mahasiswa Calon Guru SD” di PGSD Universitas Sriwijaya,

diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis dengan indikator merumuskan

alternatif penyelesaian memiliki N-gain antara 0,65 hingga 0,86. Hal ini

menunjukkan bahwa mahasiswa belum terbiasa belajar mandiri dan bergantung

pada apa yang diberikan dosen.
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AMALIAH (2008) dalam jurnal penelitian pendidikan IPA “Perbandingan

Pembelajaran Berbasisi Inkuiri Melalui Metode Eksperimen dan Demonstrasi pada

Topik Alat Indera di SMA” mendapatkan bahwa penguasaan konsep dari kelas

inkuiri memiliki peningkatan dari 16,78 menjadi 34,07 serta pada kelas demonstrasi

dari 16,22 meningkat menjadi 29,78. Hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan

penguasaan konsep pada kedua kelas.

2.3 Kerangka Berpikir

1. Perbedaan Hasil belajar kognitif Siswa yang Mengikuti Pembelajaran
dengan Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri Bebas tanpa TALULAR

Pembelajaran inkuiri dimulai dengan adanya masalah atau pertanyaan yang

memancing siswa mencari jawabannya. Guru memainkan peran kunci dalam

memfasilitasi proses pembelajaran serta dapat memberikan pengetahuan

dasarnya. Model  pembelajaran inkuiri ini memberikan kebebasan pada siswa

untuk menemukan dan memecahkan permasalahan yang ada atau telah dirancang

oleh guru. Dalam penerapan pembelajaran inkuri terbimbing, peran serta guru

menjadi dominan. Rangkaian pertanyaan atau masalah telah dipersiapkan oleh

guru beserta langkah-langkahnya. Pada pembelajaran model inkuiri bebas, guru

hanya memberikan pertanyaan dan masalah di awal secara garis besar, kemudian

siswa melakukan dan menyusun sendiri langkah-langkah untuk mendapatkan

jawaban. Salah satu hasil dari proses inkuiri dapat tunjukkan dengan hasil belajar

kognitif siswa. Dengan peran guru ini, terdapat perbedaan hasil belajar kognitif

siswa yang belajar menggunakan model inkuiri terbimbing dengan siswa yang

belajar mengunakan model inkuiri bebas.
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2. Perbedaan Hasil belajar kognitif Siswa yang Mengikuti Pembelajaran
dengan Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri Bebas dengan TALULAR

Dalam kelas inkuiri terbimbing, siswa disediakan permasalahan dan mendapat

petunjuk dalam menyelesaikan masalah tersebut. Dalam inkuiri bebas, siswa

ditantang untuk menyusun permasalahan, hipotesis hingga penyelesaian masalah.

TALULAR menyediakan cara untuk merancang media belajar dengan

menggunakan alat dan bahan di sekitar. Maka terdapat perbedaan hasil belajar

kognitif siswa yang belajar menggunakan model inkuiri terbimbing dengan siswa

yang belajar mengunakan model inkuiri bebas dengan menggunakan TALULAR.

3. Perbedaan Hasil belajar kognitif Siswa yang Mengikuti Pembelajaran
dengan Inkuiri Terbimbing tanpa TALULAR dan dengan TALULAR

Guru dalam kelas inkuiri terbimbing menyediakan permasalahan dan memberi

petunjuk dalam menyelesaikan masalah tersebut. Dalam hal ini akan memiliki

peluang yang berbeda ketika inkuiri terbimbing ini dilakukan dengan

TALULAR. Guru akan membimbing siswa dalam mengumpulkan bahan,

menganalisis bahan, serta merancang media yang akan digunakan sebagai

belajar. TALULAR memberikan keleluasaan dan kreativitas dalam merancang

media belajar. Maka terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa yang belajar

menggunakan model inkuiri terbimbing tanpa TALULAR dan dengan

menggunakan TALULAR.
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4. Perbedaan Hasil belajar kognitif Siswa yang Mengikuti Pembelajaran
dengan Inkuiri Bebas tanpa TALULAR dan dengan TALULAR

Pembelajaran inkuiri bebas juga memberikan peluang pada siswa untuk

menentukan bagaimana mereka belajar. Semua tahapan inkuiri dilakukan sendiri

oleh siswa sedang guru hanya mengamati. TALULAR yang memberikan

keleluasaan dan kreativitas dalam merancang media belajar, sesuai dengan ide

inkuiri bebas. Maka terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa yang belajar

menggunakan model inkuiri bebas tanpa TALULAR dan dengan menggunakan

TALULAR.

5. Perbedaan Kemampuan berpikir kritis Siswa yang Mengikuti
Pembelajaran dengan Model Inkuiri Terbimbing dengan Inkuiri Bebas
tanpa TALULAR

Kemampuan berpikir kritis siswa akan terbentuk dengan dihadirkan pertanyaan

maupun tantangan untuk dipecahkan. Tahapan-tahapan inkuiri baik dalam inkuiri

bebas maupun inkuiri terbimbing, diantaranya mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis-hipotesis, merancang

pendekatan investigatif yang berupa eksperimen atau pembuatan produk,

melaksanakan eksperimen itu, mensistesiskan pengetahuan, memiliki sikap

ilmiah yang berupa objektifitas, keingintahuan, keterbukaan, menyusun teori,

serta bertanggung jawab.

Kemampuan berpikir kritis yang diukur meliputi memberikan penjelasan

sederhana (MPS), memberikan penjelasan lebih lanjut (MPLL), serta

mengunakan strategi dan teknik (MST). Dalam inkuiri terbimbing, tahapan ini

dilakukan dengan panduan dan bimbingan dari guru menggunakan pertanyaan-
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pertanyaan yang memancing respon siswa. Hal ini masih memberikan pola yang

terbatas dalam eksplorasi dan berpikir siswa. Dalam inkuiri bebas, tahapan ini

dilakukan tanpa bimbingan guru secara ketat. Terdapat perbedaan kemampuan

berpikir kritis siswa dengan pembelajaran inkuriri terbimbing dengan inkuiri

bebas.

6. Perbedaan Kemampuan berpikir kritis Siswa yang Mengikuti
Pembelajaran dengan Model Inkuiri Terbimbing dengan Inkuiri Bebas
dengan TALULAR

TALULAR memberikan kesempatan mengembangkan segala potensi untuk

belajar bagi siswa. Siswa dapat mendesain media untuk belajar seiring dengan

metode yang dipakai. Keterampilan berpikir dan eksplorasi sesuai tahapan

kognitif akan lebih leluasa, demikian pula dengan tahapan inkuiri dapat

dilakukan dengan urutan yang random maupun acak. Terdapat perbedaan

kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri

bebas dengan TALULAR.

7. Perbedaan Kemampuan berpikir kritis Siswa yang Mengikuti
Pembelajaran dengan Model Inkuiri Terbimbing tanpa TALULAR dan
dengan TALULAR

Langkah-langkah pembelajarna TALULAR sejalan dengan pembelajaran inkuiri.

Dengan bimbingan dari guru, siswa dapat merancang pembelajaran

menggunakan bahan dan alat yang tersedia di sekitar. Pembelajaran inkuriri

terbimbing tanpa TALULAR dalam hal ini guru menyediakan semua alat yang

dibutuhkan. Maka siswa belajar menggunakan alat dari laboratorium. Tentunya

terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran inkuiri

terbimbing tanpa TALULAR dan dengan TALULAR.
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8. Perbedaan Kemampuan berpikir kritis Siswa yang Mengikuti
Pembelajaran dengan Model Inkuiri Bebas tanpa TALULAR dan dengan
TALULAR

TALULAR merupakan upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan

memanfaatkan sumber daya yang ada sehingga menjadi media dan sumber

belajar bagi siswa. Penggunaan TALULAR sebelumnya telah memberikan

pengalaman bahwa TALULAR telah memberikan alternatif solusi bagi

pendidikan di Afrika dan secara khusus meningkatkan kreatifitas dan motivasi

belajar. Dilihat dari ruang lingkup pembelajaran Fisika, pembelajaran ini

memerlukan aktivitas yang melibatkan proses berpikir, bervisual, berkomunikasi

serta berkarya. TALULAR menuntut siswa untuk merancang, memilih,

menganalisis serta menciptakan sesuatu yang dapat digunakan sebagai bahan

belajar, media belajar bahkan sumber dalam belajar itu sendiri.

TALULAR sebagai sumber belajar dapat disusun dengan by design (yang

dirancang), yaitu berupa segala hal (manusia maupun non-manusia) yang

sengaja dirancang sebagai sumber belajar. Selain itu TALULAR sebagai sumber

belajar dengan by utilization (yang dimanfaatkan) berupa segala sumber yang

tidak sengaja dirancang, tetapi dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar.

Dalam hal ini, TALULAR memiliki hubungan erat dengan inkuiri dimana siswa

diminta menemukan konsep dan menyusunnya sebagai pengetahuan. Dengan

pembelajaran inkuiri bebas, maka kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar

dengan TALULAR dengan yang tidak menggunakan TALULAR akan berbeda.
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan berbagai teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas,

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

Hipotesis pertama:

H0 : Tidak ada perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan

pembelajaran model inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas tanpa

menggunakan TALULAR.

H1 : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan

pembelajaran model inkuiri terbimbing dibandingkan dengan

pembelajaran inkuiri bebas tanpa menggunakan TALULAR

Hipotesis kedua:

H0 : Tidak ada perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan

pembelajaran model inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas dengan

menggunakan TALULAR

H1 : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan

pembelajaran model inkuiri terbimbing dibandingkan dengan inkuiri

bebas dengan menggunakan TALULAR.

Hipotesis ketiga:

H0 : Tidak ada perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan

pembelajaran model inkuiri terbimbing tanpa menggunakan

TALULAR dan dengan menggunakan TALULAR
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H1 : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan

pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan menggunakan

TALULAR dibandingkan dengan tanpa TALULAR

Hipotesis keempat:

H0 :  Tidak ada perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan

pembelajaran model inkuiri bebas tanpa menggunakan TALULAR dan

dengan menggunakan TALULAR

H1 : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan

pembelajaran model inkuiri bebas dengan menggunakan TALULAR

dibandingkan dengan tanpa TALULAR

Hipotesis kelima:

H0 : Tidak ada perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa

dengan pembelajaran model inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas tanpa

menggunakan TALULAR.

H1 : Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa

dengan pembelajaran model inkuiri terbimbing dibandingkan dengan

pembelajaran inkuiri bebas tanpa menggunakan TALULAR

Hipotesis keenam:

H0 : Tidak ada perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa

dengan pembelajaran model inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas

dengan menggunakan TALULAR

H1 : Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa

dengan pembelajaran model inkuiri terbimbing dibandingkan dengan

inkuiri bebas dengan menggunakan TALULAR.
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Hipotesis ketujuh:

H0 : Tidak ada perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa

dengan pembelajaran model inkuiri terbimbing tanpa menggunakan

TALULAR dan dengan menggunakan TALULAR

H1 : Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa

dengan pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan menggunakan

TALULAR dibandingkan dengan tanpa TALULAR

Hipotesis kedelapan:

H0 :  Tidak ada perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa

dengan pembelajaran model inkuiri bebas tanpa menggunakan

TALULAR dan dengan menggunakan TALULAR

H1 : Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa

dengan pembelajaran model inkuiri bebas dengan menggunakan

TALULAR dibandingkan dengan tanpa TALULAR



III. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

3.1.1 Populasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Sugar Group yang terletak di Site PT. Gula Putih

Mataram, Kecamatan Bandar Mataram, Lampung Tengah, pada tahun ajaran

2014/2015 pada kelas XI Science. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek maupun subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2007 : 56). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Science

yang berjumlah 111 siswa, terbagi dalam lima kelas terdiri atas 60 siswa

perempuan dan 51 siswa laki-laki.

3.1.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2007 : 57), sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakeristik

yang dimiliki populasi. Sampel penelitian ini adalah empat kelas dengan memiliki

karakteristik yang sama berdasarkan nilai rata-rata Fisika pada tahun 2013/2014,

yaitu pada kelas XI-science-B, XI-science-C, XI-science-D, dan XI-science-E,

dengan perincian seperti Tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Siswa Model Pembelajaran
XI-science-B 22 Inkuiri Terbimbing tanpa TALULAR
XI-science-C 22 Inkuiri Bebas dengan TALULAR
XI-science-D 22 Inkuiri Terbimbing dengan TALULAR
XI-science-E 22 Inkuiri Bebas tanpa TALULAR

3.2 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen (Quasi experiment), yaitu

penelitian yang secara khas meneliti mengenai keadaan praktis yang didalamnya

tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel yang relevan. Tujuannya adalah

untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan terhadap informasi yang

dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak

memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi semua variabel yang relevan

(Sugiyono, 2007 : 122).

Peneliti membagi menjadi empat kelompok eksperimen yaitu kelompok pertama

dengan penerapan inkuiri terbimbing tanpa menerapkan TALULAR, kelompok

kedua dengan penerapan inkuiri terbimbing dengan menerapkan TALULAR,

kelompok ketiga dengan penerapan inkuiri bebas tanpa menerapkan TALULAR,

dan kelompok keempat dengan penerapan inkuiri bebas dengan menerapkan

TALULAR. Penelitian ini menggunakan one group pre test – post test design

dengan desain faktorial antara pembelajaran, hasil belajar kognitif, keterampilan

berpikir kritis dan penggunaan talular. Desain penelitian digambarkan dalam Tabel

3.2 berikut.
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Tabel 3.2 Desain Faktorial

Variabel Terikat
Hasil Belajar

(B1)
Kemampuan Berpikir

Kritis (B2)

Inkuiri
Terbimbing

(C1)

Inkuiri
Bebas

(C2)

Tanpa
TALULAR

(C1)

Dengan
TALULAR

(C2)

Tanpa TALULAR
(A1)

A1B1C1 A1B1C2 A1B2C1 A1B2C2

Dengan TALULAR
(A2)

A2B1C1 A2B1C2 A2B2C1 A2B2C2

Desain faktorial yang ditampilkan dalam Tabel 3.2 merupakan rancangan penelitian

untuk mendapatkan perbedaan pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas

dengan menghitung N-gain dari tes awal dan tes akhir masing-masing kelas

eksperimen. Keterangan dalam Tabel 3.2 adalah sebagai berikut:

A1B1C1 = Peningkatan hasil belajar kognitif dari tes akhir dan tes awal pada
pembelajaran inkuiri terbimbing tanpa menggunakan TALULAR

A1B1C2 = Peningkatan hasil belajar kognitif dari tes akhir dan tes awal pada
pembelajaran inkuiri bebas tanpa menggunakan TALULAR

A1B2C1 =  Peningkatan kemampuan berpikir kritis dari tes akhir dan tes awal
pada pembelajaran inkuiri terbimbing tanpa menggunakan
TALULAR

A1B2C2 =  Peningkatan kemampuan berpikir kritis dari tes akhir dan tes awal
pada pembelajaran inkuiri bebas tanpa menggunakan TALULAR

A2B1C1 =  Peningkatan hasil belajar kognitif dari tes akhir dan tes awal pada
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan
TALULAR

A2B1C2 =  Peningkatan hasil belajar kognitif dari tes akhir dan tes awal pada
pembelajaran inkuiri bebas dengan menggunakan TALULAR

A2B2C1 =  Peningkatan kemampuan berpikir kritis dari tes akhir dan tes awal
pada pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan
TALULAR

A2B2C2 =  Peningkatan kemampuan berpikir kritis dari tes akhir dan tes awal
pada pembelajaran inkuiri bebas dengan menggunakan
TALULAR

Pembelajaran

Atribut
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3.3 Variabel Penelitian

Penelitian eksperimen ini melibatkan beberapa variabel yang dapat dikelompokkan

sebagai berikut.

3.3.1 Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif siswa dan

kemampuan berpikir kritis siswa.

3.3.2 Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model belajar inkuiri bebas dan

terbimbing yang dikenakan pada kelompok-kelompok eksperimen.

3.3.3 Variabel Moderator

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah penggunaan TALULAR sebagai

pemilihan atau pengembangan media. Penggunaan TALULAR sebagai variabel

moderator ini dimaksudkan untuk menganalisis efek lugas (simple effect) dari

penggunaan TALULAR terhadap masing-masing stratum kemampuan berpikir

kritis siswa dan hasil belajar kognitif siswa.

3.4 Definisi Operasional

Untuk menggambarkan secara lebih operasional, berikut dikemukakan definisi

operasional masing-masing variabel.
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3.4.1 Model Belajar Inkuiri Terbimbing

Model inkuiri terbimbing (C1) adalah model belajar dengan sebagian besar

perencanaan dibuat oleh guru. Guru memiliki peran penting untuk memberikan

bimbingan atau petunjuk yang cukup terperinci kepada siswa. Dalam hal ini siswa

tidak merumuskan masalah dan petunjuk tentang bagaimana menyusun eksperimen

dan mencatat hasil eksperimen. Dapat dikatakan pula bahwa pembelajaran dengan

model inkuiri ini merupakan tahap awal sebelum siswa diberikan model

pembelajaran inkuiri sesungguhnya.

3.4.2 Model Belajar Inkuiri Bebas

Model inkuiri bebas (C2) adalah model belajar dengan siswa melakukan penelitian

sendiri sebagai seorang ilmuan. Guru sama sekali tidak membantu siswa dalam

merumuskan masalah serta pemecahan masalah, dengan kata lain dalam inkuiri ini

siswa mandiri sepenuhnya.Guru memberikan orientasi awal, menjelaskan langkah-

langkah inkuiri dan selanjutnya mengamati kegiatan siswa yang melakukan inkuiri.

3.4.3 Hasil Belajar Kognitif

Hasil Belajar Kognitif (B1) adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui

kegiatan belajar dalam aspek kognitif. Hasil belajar kognitif siswa diukur dengan

tes hasil belajar kognitif, dalam bentuk sepuluh soal pilihan jamak dengan hasil

data yang terkumpul dalam interval atau skala. Indikator hasil belajar kognitif yang

diukur diuraikan dalam kisi-kisi sebagai berikut.
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Kognitif

No Sub Materi Indikator Soal
1 Tekanan gas Menjelaskan proses pemuaian pada gas
2 Kesetimbangan termal Menjelaskan asas black dalam konsep

perpindahan kalor.
3 Kesetimbangan termal

(hukum ke-nol
termodinamika)

Menjelaskan penyerapan dan pelepasan kalor
pada proses pencampuran dua jenis zat sesuai
hukum ke-nol termodinamika

4 Kesetimbangan termal
(hukum ke-nol
termodinamika)

Memprediksi suhu akhir campuran dua jenis
zat setelah setimbang secara termal
berdasarkan sejumlah data.

5 Teori kinetik gas Menjelaskan perubahan tekanan, volum dan
suhu dalam kenaikan laju efektif molekul gas

6 Teori kinetik  gas Menjelaskan perubahan tekanan dan volum
dalam perilaku kinetika partikel gas

7 Hukum I
termodinamika

Menjelasakan konsep hukum I
termodinamika

8 Proses-proses gas
dalam termodinamika

Menganalisis pemuaian gas dalam proses
adiabatic

9 Proses-proses gas
dalam termodinamika

Menghitung perubahan tekanan gas pada
proses isothermal dan adiabatic

10 Perubahan kalor, kerja,
dan energi internal
berdasarkan hukum I
termodinamika

Menghitung energi internal gas dalam
penerapan hukum I termodinamika

3.4.4 Kemampuan berpikir kritis

Kemampuan berpikir kritis siswa (B2) adalah pemikiran reflektif dan produktif

dengan melibatkan evaluasi bukti. Kemampuan berpikir kritis siswa diukur dalam

tiga indikator yaitu, apakah siswa dapat memberikan penjelasan sederhana (MPS),

apakah siswa dapat memberikan penjelasan lebih lanjut (MPLL), ataukah siswa

dapat menerapkan strategi dan taktik (MST). Untuk mengukur ketiga indikator ini,
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dilakukan tes dalam bentuk uraian (essay) dengan jumlah sepuluh soal. Kisi-kisi

soal berdasarkan ketiga jenis indikator kemampuan berpikir kritis dinyatakan dalam

Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis

No Konsep Indikator Kompetensi
Siswa

Indikator Berpikir
Kritis

1 Hukum ke-nol
termodinamika

Mengidenti-fikasi fenomena
yang berkaitan dengan
hukum ke-nol termodinamika

Memberikan
penjelasan sederhana
(MPS)

2 Hukum Boyle
dalam persamaan
gas ideal

Menjelaskan perubahan
tekanan dan volume sesuai
Hukum Boyle

Memberikan
penjelasan lebih
lanjut (MPLL)

3 Hukum I
termodinamika

Menjelaskan hukum I
termodinamika

Memberikan
penjelasan sederhana
(MPS)

4 Penerapan
Hukum I
termodinamika

Mengguna-kan Hukum I
termodinamika dalam
mengatasi berbagai masalah

Menerapkan strategi
dan taktik (MST)

5 Hubungan suhu
dan energi gas
dalam ruang
tertutup

Menjelaskan hubungan suhu
dan energi gas dalam
kerangka mikroskopis

Memberikan
penjelasan lebih
lanjut (MPLL)

6 Kerja (W) dari
proses gas
maupun siklus

Menentukan kerja dari proses
gas maupun siklus

Menerapkan strategi
dan taktik (MST)

7 Hubungan suhu
dan energi gas
dalam ruang
tertutup

Menjelaskan hubungan suhu
dan energi gas dalam
kerangka mikroskopis

Memberikan
penjelasan lebih
lanjut (MPLL)

8 Kerja dan energi
internal dalam
siklus gas

Menentukan kerja dan energi
internal siklus gas

Menerapkan strategi
dan taktik (MST)

9 Menerapkan
hukum I termodi-
namika dalam
perubahan fase zat

Menentukan kerja dan energi
internal dalam perubahan
fase zat

Menerapkan strategi
dan taktik (MST)

10 Penerapan hukum
I termodinamika
dalam proses
adiabatis sesuai
perilaku gas ideal

Menentukan kerja dan kalor
dalam proses adiabatis sesuai
sifat-sifat gas ideal

Menerapkan strategi
dan taktik (MST)



53

3.5 Instrumen Penelitian dan Analisis Instrumen Penelitian

3.5.1 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat penting dalam pengumpulan data. Data yang

diperlukan dalam penelitan eksperimen ini adalah data yang menunjukkan hasil

belajar aspek kognitif peserta didik dan kemampuan berpikir kritis. Instrumen

dalam penelitian ini adalah tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian

seseorang setelah mempelajari sesuatu (Arikunto, 2006 : 128). Untuk memperoleh

data tentang hasil belajar kognitif dan kemampuan berpikir kritis fisika siswa maka

dilakukan tes kemampuan awal (pre test) dan tes kemampuan akhir (post test). Soal

tes yang digunakan terdiri atas 10 soal pilihan jamak dan 10 soal uraian, dengan

skor maksimum yang diharapkan adalah 100 dan skor minimumnya 0. Lembar

instrumen penelitian ini terdapat pada halaman lampiran.

3.5.2 Analisis Instrumen Penelitian

Hasil uji instrumen hasil belajar kognitif dan kemampuan berpikir kritis

menggunakan program Anates ®  versi 4.0.9 tahun 2004, yang dikembangkan oleh

Drs. Karno To, M.Pd dan Yudi Wibisono, S.T. baik untuk bentuk soal pilihan

jamak maupun uraian. Program ini digunakan untuk menghitung daya beda dari

soal, tingkat kesukaran dan tingkat signifikansi dari soal. Untuk instrumen hasil

belajar kognitif didapatkan hasil uji instrumen seperti tertera pada Tabel 3.5

berikut.
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Tabel 3.5 Analisis Uji Instrumen Hasil Belajar Kognitif

Nomor
Butir

DP(%)
Tingkat

Kesukaran
Korelasi

Signifikansi
Korelasi

1 83,33 Mudah 0,763 Sangat signifikan
2 66,67 Mudah 0,662 Signifikan
3 66,67 Mudah 0,675 Signifikan
4 83,33 Mudah 0,830 Sangat signifikan
5 66,67 Mudah 0,493 -
6 66,67 Mudah 0,578 Signifikan
7 50,00 Mudah 0,594 Signifikan
8 100,00 Sedang 0,715 Sangat signifikan
9 83,33 Sedang 0,640 Signifikan
10 66,67 Sedang 0,630 Signifikan

Dari Tabel 3.5 ini instrumen hasil belajar kognitif menunjukkan bahwa seluruh soal

memiliki daya pembeda yang beragam dengan  kategori tingkat kesukaran mudah

dan sedang. Maka diasumsikan bahwa semua siswa dapat menjawab soal. Dengan

rata-rata hasil belajar 66,67 dari nilai maksimal 100. Didapatkan data simpangan

baku 3,10 menunjukkan distribusi data yang cukup baik. Uji instrumen kemampuan

berpikir kritis didapatkan hasil seperti tertera pada Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6 Analisis Uji Instrumen Kemampuan berpikir kritis

Nomor T DP(%)
Tingkat

Kesukaran
Korelasi

Signifikansi
Korelasi

1 5.00 62.50 Sedang 0.662 Signifikan
2 3.16 50.00 Sedang 0.736 Sangat Signifikan
3 7.61 75.00 Sedang 0.698 Signifikan
4 6.71 37.50 Sedang 0.594 Signifikan
5 1.98 41.67 Sedang 0.599 Signifikan
6 3.38 45.83 Sedang 0.564 -
7 2.15 29.17 Sedang 0.681 Signifikan
8 4.72 58.33 Sedang 0.529 -
9 2.39 33.33 Sedang 0.621 Signifikan
10 3.05 45.83 Sedang 0.543 -
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Dari Tabel 3.6 ini butir soal yang digunakan sebagai instrumen kemampuan

berpikir kritis menunjukkan bahwa seluruh soal memiliki daya pembeda yang

beragam dengan  kategori tingkat kesukaran sedang. Dengan kategori ini maka

diasumsikan bahwa semua siswa dapat menjawab soal. Dengan rata-rata

kemampuan berpikir kritis 18,55 dari nilai maksmal 40. Didapatkan data simpangan

baku 7,99 menunjukkan distribusi data yang baik. Reliabilitas tes sebesar 0,76

termasuk kriteria tinggi. Nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan rumus

Alpha Cronbach kemudian dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan 05,0 dan dk

= N-2 (N = banyaknya siswa). Bila rhit > rtab maka instrumen dinyatakan reliabel. Nilai rxy

yang diperoleh akan dikonsultasikan dengan harga r product moment pada tabel

pada taraf signifikansi 0,05. Bila rxy > rtab maka item tersebut dinyatakan valid.

Setelah dilakukan perhitungan rumus korelasi Product Moment dari Pearson

dengan menggunakan program Anates diperoleh hasil bahwa diantara 10 butir  soal

terdapat 3 butir soal yang gugur, yaitu nomor 6, 8 dan 10. Soal tersebut direvisi

dengan mengubah rumusan pertanyaan pada soal sehingga tidak menimbulkan

multi persepsi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setiap butir soal

mempunyai korelasi dengan skor total tes.

Di dalam penelitian, menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 168) instrumen yang baik

seharusnya dapat menghasilkan data yang menggambarkan variabel yang diteliti

dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis yang dapat dipertanggungjawab-

kan. Maka instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yaitu validitas dan

reliabilitas.
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3.5.2.a Validitas Instrumen

Suharsimi Arikunto (2006: 219) menjelaskan definisi validitas adalah suatu ukuran

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.

Menurut Sugiyono (2007 : 173), valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan

sebagai alat ukur yang seharusnya diukur. Validitas yang digunakan dalam

penelitian ini adalah validitas isi. Untuk mendapatkan validitas isi maka instrumen

dikonsultasikan kepada para ahli (expert judgment) untuk diperiksa dan dievaluasi

secara sistematis apakah butir-butir instrumen tersebut telah mewakili apa yang

akan diukur. Adapun daya beda butir juga dihitung dari hubungan atau korelasi

item tes terhadap skor total tes. Untuk menentukan daya beda butir dapat dilakukan

dengan digunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson sebagai berikut

(Suharsimi Arikunto, 2006: 170).

  
       
 




2222

-

YYNXXN

YXXYN
rxy

Keterangan :

rxy : koefisien korelasi antara x dan y
X   : skor butir
Y   : skor total
N   : ukuran data

Nilai rxy yang diperoleh akan dikonsultasikan dengan harga r product moment pada

tabel pada taraf signifikansi 0,05. Bila rxy > rtab maka item tersebut dinyatakan

valid. Setelah dilakukan perhitungan rumus korelasi Product Moment dari Pearson

dengan menggunakan program Microsoft Excell dan SPSS 16.0 akan diperoleh

hasil bahwa diantara butir  soal apakah terdapat butir soal yang gugur atau tidak.
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Setelah instrumen diperbaiki, kemudian instrumen yang digunakan diuji apakah

instrumen soal dapat digunakan untuk mengukur variabel yang ditentukan. Hasil uji

dari analisis ini ditampilkan pada Tabel 3.7 berikut.

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Soal Hasil Belajar dan Soal Keterampilan
Berpikir Kritis

Nomor
Soal

Soal Hasil Belajar Soal Kemampuan
Berpikir Kritis

Pearson
Correlation

Keterangan Pearson
Correlation

Keterangan

1 0,773 Valid 0,648 Valid
2 0,672 Valid 0,765 Valid
3 0,685 Valid 0,684 Valid
4 0,841 Valid 0,759 Valid
5 0,469 Valid 0,611 Valid
6 0,561 Valid 0,570 Valid
7 0,571 Valid 0,658 Valid
8 0,730 Valid 0,634 Valid
9 0,653 Valid 0,623 Valid
10 0,636 Valid 0,624 Valid

Dengan N = 22 dan  = 0,05 maka hitungr adalah 0,4227. Dari Tabel 3.7 dapat

dilihat bahwa semua butir soal memiliki Pearson Correlation > 0, 4227 sehingga

semua butir soal valid.

3.5.2.b Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk kepada keajegan pengukuran. Keajegan suatu hasil tes adalah

apabila dengan tes yang sama diberikan kepada kelompok siswa yang berbeda, atau

tes yang berbeda diberikan pada kelompok yang sama akan memberikan hasil yang

sama. Jadi, jika dilakukan tes berkali-kali dengan instrumen yang reliabel akan



58

memberikan data yang sama. Untuk memperoleh reliabilitas soal hasil belajar

digunakan rumus Alpha Cronbach yaitu (Suharsimi Arikunto,  2006: 178-196):

r11 =
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2

1
1 t

b

k

k





Keterangan :

r11 = Koefisien reliabilitas instrumen yang dicari
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

 2
b = Jumlah variansi skor butir soal ke-i

i = 1, 2, 3, 4, …n
2
t = Variansi total

Nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan rumus Alpha Cronbach

kemudian akan dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan  = 0,05 dan dk=N-2
(N = banyaknya siswa). Bila rhit > rtab maka instrumen dinyatakan reliabel. Untuk

mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas instrumen digunakan kategori sebagai

berikut (Arikunto, 2006 : 195):

0,800 – 1,000 : sangat tinggi
0,600 – 0,799 : tinggi
0,400 – 0,599 : cukup
0,200 – 0,399 : rendah
0,000 – 0,199 : sangat rendah

Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika tes tersebut menunjukkan hasil yang dapat

dipercaya dan tidak bertentangan. Menurut Sugiono (2007:172), reliabilitas adalah

keajegan serangkaian pengukuran alat ukur yang memiliki konsistensi bila

pengukuran yang dilakukan secara berulang dengan alat ukur yang sama untuk
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menghasilkan skor yang relatif tidak berubah, walaupun diujikan pada situasi yang

berbeda-beda. Hasil uji reliabilitas instrumen ditampilkan dalam Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Soal Hasil Belajar dan Soal Keterampilan
Berpikir Kritis

Soal Hasil Belajar Soal Kemampuan berpikir kritis
Cronbach’s Alpha N of Items Cronbach’s Alpha N of Items

0,854 10 0,843 10

Dari hasil ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,854 untuk

instrumen hasil belajar dan 0,843 untuk instrumen kemampuan berpikir kritis. Ini

berarti item-item soal bersifat reliabel dan dapat digunakan sebab nilai Cronbach’s

Alpha > 0,60.

3.5.2.c Uji Normalitas Skor Pretes dan Postes Masing-masing Kelas
Eksperimen

Hasil uji normalitas skor pretest dan post test menggunakan program SPSS versi

16.0 dengan metode Kolmogrov-Smirnov ditampilkan pada Tabel 3.9 berikut.

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Skor Pretest dan Post test Hasil Belajar Siswa

No Parameter

Tanpa TALULAR Dengan TALULAR
Kelas Inkuiri
Terbimbing

Kelas Inkuiri
Bebas

Kelas Inkuiri
Terbimbing

Kelas Inkuiri
Bebas

Pre-
test

Post-
test

Pre-
test

Post-
Test

Pre-
test

Post-
test

Pre-
test

Post
Test

1
Jumlah
Siswa

22 22 22 22 22 22 22 22

2 Rata-rata 42,273 66,818 47,727 67,727 45,00 73,182 41,364 78,182

3
Nilai

Tertinggi
80 90 70 100 60 90 80 100

4
Nilai

Terendah
10 40 30 50 10 50 10 60

5
Asymp. Sig
(2-tailed)

0,504 0,825 0,493 0,298 0,346 0,432 0,669 0,258
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Tabel 3.10 Hasil Uji Normalitas Skor Pretest dan Post test Keterampilan
Berpikir Kritis

No Parameter

Tanpa TALULAR Dengan TALULAR
Kelas

Inkuiri
Terbimbing

Kelas
Inkuiri
Bebas

Kelas
Inkuiri

Terbimbing

Kelas
Inkuiri
Bebas

Pre-
test

Post-
test

Pre-
test

Post-
Test

Pre-
test

Post-
test

Pre-
test

Post
Test

1
Jumlah
Siswa

22 22 22 22 22 22 22 22

2 Rata-rata 20,046 30,227 20,636 29,136 18,409 30,682 19,818 30,955

3
Nilai
Tertinggi

26 39 31 39 27 37 26 40

4
Nilai
Terendah

10 17 10 22 12 16 11 23

5
Asymp. Sig
(2-tailed)

0,411 0,895 0,915 0,565 0,792 0,724 0,915 0,565

Dari Tabel 3.9 dan 3.10 didapatkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) masing-masing kelas

bernilai lebih dari 0,05 maka semua data terdistribusi normal.

3.5.2.d Uji Normalitas Rata-rata Skor N-gain Masing-masing Kelas

Hasil uji normalitas rata-rata skor N-gain menggunakan program SPSS versi 16.0

dengan metode Kolmogrov-Smirnov ditampilkan pada Tabel 3.11 berikut.

Tabel 3.11 Hasil Uji Normalitas Rata-rata N-gain Hasil Belajar

No Parameter
Tanpa TALULAR Dengan TALULAR
Inkuiri

Terbimbing
Inkuiri
Bebas

Inkuiri
Terbimbing

Inkuiri
Bebas

1 Jumlah Siswa 22 22 22 22
2 Rata-rata 0,4411 0,4021 0,519 0,6606
3 Nilai Tertinggi 0,80 1,00 0,83 1,00
4 Nilai Terendah 0,17 0,33 0,25 0,17
5 Asymp. Sig (2-tailed) 0,232 0,217 0,565 0,878
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Tabel 3.12 Hasil Uji Normalitas Rata-rata N-gain Kemampuan berpikir kritis

No Parameter
Tanpa TALULAR Dengan TALULAR
Inkuiri

Terbimbing
Inkuiri
Bebas

Inkuiri
Terbimbing

Inkuiri
Bebas

1 Jumlah Siswa 22 22 22 22
2 Rata-rata 0,5320 0,4790 0,5551 0,5666
3 Nilai Tertinggi 0,94 0,93 0,87 1,00
4 Nilai Terendah 0,12 0,21 0,29 0,30
5 Asymp. Sig (2-tailed) 0,965 0,104 0,964 0,264

Dari Tabel 3.11 dan 3.12 didapatkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) masing-masing

kelas bernilai lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan semua data terdistribusi

normal.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama adalah pengukuran

kemampuan awal siswa (pre test) pada masing-masing kelompok eksperimen. Tes

ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana materi pelajaran yang akan diajarkan

telah diketahui oleh siswa. Hasil tes ini merupakan data pertama dalam penelitian

ini. Selanjutnya adalah pengukuran kemampuan akhir siswa (post test) pada semua

kelompok eksperimen setelah mempelajari materi Fisika dengan masing-masing

pembelajaran. Tes kemampuan akhir ini bertujuan untuk mengetahui apakah

pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas ini dapat meningkatkan hasil

belajar kognitif siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa.
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3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data. Data pada penelitian ini

berupa skor hasil tes hasil belajar dan skor hasil tes kemampuan berpikir kritis dari

hasil pre test dan post test kelompok eksperimen. Untuk mendeskripsikan data

penelitian maka digunakan teknik statistik. Teknik tersebut terdiri atas rata-rata,

daya pembeda, tingkat kesukaran, dan simpangan baku. Perhitungan rata-rata dan

simpangan baku digunakan software Anates V.4.0 for Windows dan Microsoft Excel

2007.

3.7.2 Analisis Uji Asumsi

Pada analisis uji asumsi yang akan dilakukan adalah uji normalitas. Uji normalitas

bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov–Smirnov test (K-S test) yang

merupakan pengujian statistik non-parametric yang paling mendasar dan paling

banyak digunakan, pertama kali diperkenalkan oleh Andrey Nikolaevich

Kolmogorov pada tahun 1933 dan kemudian ditabulasikan oleh Nikolai

Vasilyevich Smirnov pada tahun 1948. K-S test dimanfaatkan untuk uji satu sampel

(one-sample test) yang memungkinkan perbandingan suatu distribusi frekuensi

dengan beberapa distribusi normal Gaussian (Sugiyono, 2007 : 241). Konsep dasar

K-S test adalah mengukur perbandingan data empirik dengan data berdistribusi
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normal teoritik yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan data

empirik. Hipotesis pengujiannya yaitu:

OH : data terdistribusi secara normal

1H : data tidak terdistribusi secara normal

Pedoman pengambilan keputusan:

1) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka
distribusinya adalah tidak normal.

2) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka
distribusinya adalah normal.

3.7.3 Analisis Data Hasil Tes

Hasil tes digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar aspek kognitif dan

kemampuan berpikir kritis siswa dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing

dan inkuiri bebas pada masing-masing kelas eksperimen. Perhitungan dilakukan

dengan mengukur N-gain dari hasil tes dengan rumus yang dikemukakan Hake

dalam Sugiyono (2007 : 217):

= −−
Keterangan: Spost = skor pos tes

Spre = skor pre tes
Smaks = skor maksimum ideal

Perhitungan ini diinterpretasikan dengan klasifikasi:

Tabel 3.4 Kategori Tingkat N-gain yang Dinormalisasi

Batasan N-gain Kategori
0,00 – 0,30
0,30 – 0,70
0,70 – 1,00

Rendah
Sedang
Tinggi
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3.7.4 Pengujian Hipotesis

Jika data terdistribusi normal hipotesis diuji dengan statistik parametrik tes. Uji T

untuk dua sampel bebas (Independent Sample T Test) digunakan untuk mengetahui

ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel dengan rumus
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Keterangan: t : hitungt

1X : nilai rata-rata post test

2X : nilai rata-rata pretest

1s : simpangan baku data post test

2s : simpangan baku data pretest
2
1s : varian data post test
2
2s : varian data pretest

1n : jumlah sampel data post test

2n : jumlah sampel data pretest

Kemudian t tabel dicari pada tabel distribusi t dengan  = 5% : 2 = 2,5% (uji 2

sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2. Setelah diperoleh besar hitungt dan tabelt

maka dilakukan pengujian dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

Kriteria pengujian:
 OH diterima jika - tabelt  hitungt  tabelt

 OH ditolak jika - hitungt < - tabelt atau hitungt > tabelt

Berdasarkan nilai signifikansi atau nilai probabilitas:

 Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka OH diterima.

 Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka OH ditolak.

Priyatno (2010:32-41)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

1. Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa dengan pembelajaran

model inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas tanpa menggunakan

TALULAR. Hasil belajar kognitif pada inkuiri terbimbing lebih tinggi

dari inkuiri bebas. Perbedaan hasil belajar ini dipengaruhi oleh peran

guru dalam memberikan bimbingan dalam belajar menggunakan

inkuiri terbimbing. Peran guru diantaranya menyediakan permasalahan

serta membimbing inkuiri hingga mendapatkan konsep dalam belajar.

Pembelajaran inkuiri bebas, sangat berguna bagi siswa yang telah

memiliki pengalaman dalam inkuiri dan pembelajaran secara saintifik.

2. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa dengan

pembelajaran model inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas dengan

menggunakan TALULAR.

3. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa dengan

pembelajaran model inkuiri terbimbing tanpa menggunakan

TALULAR dan dengan menggunakan TALULAR

4. Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa dengan pembelajaran

model inkuiri bebas tanpa menggunakan TALULAR dan dengan
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menggunakan TALULAR. Keleluasaan dalam menentukan media dan

bahan belajar menghasilkan hasil belajar yang berbeda ketika

menggunakan TALULAR. Tetapi kondisi media, bentuk, ukuran dari

media yang disusun menggunakan TALULAR tidak sesuai dengan

standar alat yang digunakan dengan laboratorium

5. Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa dengan

pembelajaran model inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas tanpa

menggunakan TALULAR.

6. Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa dengan

pembelajaran model inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas dengan

menggunakan TALULAR. Analisis kondisi awal merupakan

pertimbangan utama dalam menentukan model pembelajaran yang

akan diterapkan dalam kelas.

7. Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa dengan

pembelajaran model inkuiri terbimbing tanpa menggunakan

TALULAR dan dengan menggunakan TALULAR

8. Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa dengan

pembelajaran model inkuiri bebas tanpa menggunakan TALULAR dan

dengan menggunakan TALULAR . Kemampuan berpikir kritis siswa

tergolong kategori sedang untuk keempat kelas eksperimen yang

menggunakan inkuiri bebas, inkuiri terbimbing, serta dengan

TALULAR.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas serta penggunaan

TALULAR dapat dijadikan alternatif bagi guru-guru di sekolah sebagai

salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir

kritis siswa. Namun perlu diteliti terlebih dahulu kondisi siswa pada kelas

sehingga sesuai dengan pembelajaran yang dirancang.

2. Untuk peneliti selanjutnya, perlu menggunakan sampel dengan kondisi dan

latar belakang siswa yang berbeda dengan menggunakan analisis ASSURE

yang lebih detail.

3. Perlu dikaji lebih lanjut mengenai akurasi dan similaritas media

menggunakan TALULAR dengan media pembelajaran yang telah

distandarisasi.

4. Untuk penelitian selanjutnya dapat diteliti berdasarkan kriteria kemampuan

berpikir kritis yang tergolong rendah, sedang dan tinggi.
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